BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jalan merupakan suatu prasarana yang sangat berperan penting dalam arus
lalu lintas. Setiap pergerakan manusia ataupun barang di darat selalu menggunakan
sistem transportasi, sehingga peranan jalan menjadi sangat penting dalam
memfasilitasi pergerakan yang terj ad1 Kond1s1 Jalan yang baik akan memudahkan
mobilitas penduduk dalam mengadakan keglatan ekonoml dan kegiatan sosial
lainnya. Perkembangan volume lalu. lintas Jalan khususnya d1 Kabupaten Jember
terus menlngkat dengan pesat Penmgkata‘n tersebut menyebabkan pra:sarana (jalan)

terbebani . oleh Volurne la’lu hntas yang tlnggl dan bemlang ulang yang akan

menyebabkan penufu,nan kuahtas Jalan

 Jenis perkerasan kaku atau Juga dlsebut ngld P'av.f:ment merup’akan altematlf

perkerasan d1 Indonesra yang cukup banyak dlgunakan dlkarenakan cukup kuat’ dan

tahah lebih; Iama dlbandmgkarr dengan perkerasa "}entur O’Ze%zble pavement) Saat

ini penggunaan perkerasan kaku Jsudah banyak d1gunakan khususnya untuk Jalan

nas10na1 ataupun jalan tol Hal 1n1 dlsebabkan karena pada ruas -ruas. Jalan tersebut

kerap kali d1lew' t1 -oleh kendaraan berat

Kena1kari” beban pada kendaraan . yang i ‘511ntas1 pe,rmukaan ]alan
pembebanan kendaraan yang berulang Juga memmbulf{an kerusakan Jalan Oleh
karena 1tu, semestmya dalam perencanaan Jalan hendaknya direncanakan ‘dengan

benar agar jalan tersebut. menghasﬂkan Jalan';

""ang ‘knat dan tahan terhadap
pemngkatan Volume lalu lintas dan 1khm seIama masih dalam umur rencana dengan
tetap melakukan pemehharaan perkerasan Jalan baik mtm maupun secara berkala.
Pada dasarnya perencanaan umur perkerasan Jalan disesuaikan dengan
kondisi dan kebutuhan lalu lintas yang ada, umumnya didesain dalam kurun waktu
antara 10 - 20 tahun, yang artinya jalan diharapkan tidak akan mengalami kerusakan
dalam 5 tahun pertama. Tetapi jika pada realita yang ada jalan sudah rusak sebelum
5 tahun pertama maka bisa dipastikan jalan akan mengalami masalah besar

dikemudian hari (Hardiyatmo, 2007).



Ruas Jalan Otto Iskandardinata Mangli Kabupaten Jember adalah ruas
jalan provinsi yang menghubungkan antara Kecamatan Mangli, Kecamatan Ajung
dan Kecamatan Jenggawah. Panjang jalan tersebut + 1,9 kilometer. Permukaan
lapis pekerasan pada Ruas Jalan Otto Iskandardinata sudah mengalami
pengelupasan atau ada pada kondisi rusak berat. adapun permasalahan yang dibahas
yaitu Redisain Terhadap tebal lapisan Perkerasaannya.
Pemilihan jenis perkerasan akan bervariasi berdasarkan volume lalu lintas,
umur rencana, dan kondisi fondasi jalan. Batasan pada tabel Pemilihan Jenis
Perkerasan tidak mutlak, perencana harus mempertimbangkan biaya terendah
selama umur rencana, keterbatasan dan kepraktisan pelaksanaan. Pemilihan
alternatif desain berdasarkan manual ini harus didasarkan pada discounted lifecycle
cost terendah, oleh karna itu di dalam tugas akhir ini kami mengangkat 2 metode
yang disarankan setelah pemilihan range ESAL (Equivalent single axle load) itu
untuk kami Analisa bagaimana hasil perencanan dan hasil perhitungan Rencana
Anggaran Biaya (RAB). Maka atas latar belakang di atas Tugas Akhir saya yang
berjudul :
“EVALUASI KINERJA JALAN DAN PERBANDINGAN
BEBERAPA DESAIN PERKERASAN JALAN DENGAN
METODE BINA MARGA 2017”

(Studi Kasus Jin. Otto Iskandardinata Mangli - Jember )”’
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Gambar 1.1 Lokasi Penelitian
Sumber : google maps 2023

1.2 Rumusan Masalah
Perumusan permasalahan dalam penelitian dan pembahasan Tugas akhir ini,
adalah :
1. Bagaimana kondisi perkerasan jalan yang ada saat ini di Jalan Otto
Iskandardinata Mangli ?
2. Bagaimana menentukan pemilihan jenis perkerasan berdasarkan metode
Bina Marga 2017 ? ... © .« ey
3. Bagaimana merencanakan dan perhltungan beberapa jenis tebal
perkerasan berdasarkan mefqde Bma Marga 2017 '7
4. Bagalmana mehghltung Rencana Anggaran B‘laya berdasarkan hasil

_-"’pemlhhan tlpe perkerasan metode Bma Marga 2017 9

1. 3 TuJuan Penelltlan

1
I

langsung d1 10kas1 penehtlan

Pada peneh‘qan Tugas_Akhlr ini. akan.dﬂakukan Su ey dan pengukuran

lam 1tu penelma "’m ]uga melakukah pengamatan

Volume kendaraan (LHR) Adapun tujuan pene i 1an'ﬁn sebagal berlkut

> . Dapat mengetahul bagalmana kOndlS'l lapls kontrukm perkerasan yang

1Y terjadj"_ \:ruas Jalan Otto Iskandardl .ta Mangll

23 Menghltung bcberapa Jenls Perkerasan berdasarkan metOde B1na Marga
2017 pada ruas J alan Otto Iskandardlnata Mangh o ¥

3. Menghltung beberapa pemlhhan Jenls perkerasan berdasarkan metode Bina
Marga 2017 pada Puis J a}an Otto Iskandardmata ‘Mangli.

4. Mengetahul hasil beberapa“perbandmgan perhltungan Rencana Anggaran

Biaya pada mas Jalan Otto Iskandardmata Mangh

1.4 Batasan Masalah

Agar tidak terjadi perluasan masalah dan penelitian ini lebih terfokus pada
rumusan masalah. Adapun batasan permasalahan pada penelitian Tugas Akhir.
sebagai berikut :

1. Survey yang dilakukan di Jalan Otto Iskandardinata Mangli.



2. Hanya merencanakan beberapa tebal perkerasan berdasarkan metode Bina
Marga 2017 pada ruas Jalan Otto Iskandardinata Mang]i.
3. Pengambilan data dan pengamatan volume kendaraan :
a. Data jarak dan situasi lokasi penelitian
b. Data volume kendaraan didapat dari pengamatan langsung (primer)
atau dari Dinas Pekerjaan Umum (sekunder),
c. Tidak menghitung Drainase kawasan.

d. Tidak menghitung Jembatan.

1.5 Manfaat Penelltlan | ;
1. Hasﬂ penehtlan ini drharapka?n dapat menjach acuan oleh Drnas Pekerjaan
Umum Bina Marga dalarn penyusunan program penmgkatan Ja]an

2. 'Menjadl acuan bag1 penehtr lain yang‘akan melanjutkan Stud1 tentang

pemlhhan desaln perkerasan pada Jalzrn yang rusak be*'at_o. di Kabupaten

J ember "

menggunakan metode Bma Marga 2017.-__ :* ‘

1. 6 Ruang ngkup P‘enelrtlan _

L. Lokas1 yang di lakukan penehtlan mencakup 'ruas Jalan Otto Iskandardlnata
"Mangh : ... i ™ f

2. Pénehtlan yang dllakakan hanya untuk mempefhrtungkan tebal perkerasan

dan® memperhltungkan blaya" .kontmksr Jalan pada ruas Jalan Otto

Iskandardmata Mangh



